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Berdasarkan permasalohan di atas, penelitian ini mengangkat judul
"Pengembangan dan Analisis Kinerja Web Platform Deteksi Deepfuke Wajah




Berbasis Microservices”. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari empat
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1. Objek Detek manipulasi wajah
(Fuce Swap atau Face Reenactment) pada media video dan gambar.

2. Arsitektur  Sistem:  Sistem  dibangun  menggunokan  arsitektur

Microservices dengan komunikasi antar layanan melalui REST AP/



(HTTP).
3. Teknologi: Dari sisi teknologi, penelitian ini menggunakan kerangka kerja
Next.js untuk pengembangan fronsema yang menyediakan antarmuka

dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

. Mengembangkan platform web deteksi deepfoke berbasis arsitekiur
mricroservices, o



2. Mengimplementasikan metode ensemble learning dengan  weighted

3. Menganalisis kinerja. sistem dari respons. dan penggunaan
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4. Menghasilkan framework evaluasi kinefa sistem microservices untuk
utifizaeion, dan sealebilioe, memberikan kontribusi metodologis untuk
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4, Menyediakan solusi skalabel yang dapat di
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ll

-J-: 51 ri-|r- Jan MEesanisme cadangan
2. Menvediakan strategi pemeriksaan kesehatan sistem dan mekanisme
Cadangan yang tangguh untuk meningkatkan reliabilitas ~ sistem,



memastikan  ketersediaon  layanan tinggi dan  pengoprosian  mode
degradasi ketika beberspa detection services mengalami kegagalan,
Dacker  untuk
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kebutuhan sistem deteksi yang handal, rumusan masalah terkait integrasi multi-
mode! dalam arsitektur microservices, batasan masalah untuk menjaga fokus



penelitian pada implementasi sistem dan analisis kinerja, tujuan yang ingin
laporan.
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frontend Next jx, serta proses deployment dan integrasi sistem secara keseluruhan.
Selanjutnya disajikan data hasil pengujian sistem yang mencakup pengujian



fungsional menggunakan Black Bax Testing dan pengujian kinerja menggunakan
imrmmmkmmmmmmmyfm menangani berbagai model
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